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Abstrak

Ibu jalanan merupakan salah satu dari kelompok rentan, yaitu orang-orang yang mudah
tertindas, berisiko tereksploitasi, dan sering terabaikan oleh program pemerintah. Hidup
sebagai ibu jalanan bukan suatu pilihan yang menyenangkan, banyak tekanan yang harus
dihadapi saat mereka menjalani peran gandanya, yaitu berjuang melayani keluarganya di
tempat tinggal dan mencari nafkah untuk menopang kebutuhan keluarga di jalanan.
Banyaknya tekanan hidup yang mereka hadapi dapat berdampak pada kondisi psikologis,
salah satunya tingkat subjective well-being yang dimilikinya. Subjective well-being adalah
evaluasi subjektif seseorang terhadap hidupnya yang meliputi komponen kepuasan hidup,
afek positif, dan afek negatif. Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat subjective well-
being seseorang. Kajian dari paper ini menunjukkan bahwa pendapatan, religiusitas,
kebersyukuran, kepribadian, dan dukungan sosial dapat mempengaruhi subjective well-being
pada ibu jalanan.
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Pendahuluan

Ibu jalanan sebagai perempuan dewasa sejatinya menjalankan tugas perkembangan
dengan normal, tapi di sisi lain ia juga harus menghadapi kompleksitas masalah kehidupan,
antara lain tingkat sosial ekonomi yang rendah, pendidikan yang rendah, harus menjalani
pekerjaannya di jalanan dikarenakan penghasilan suami yang tidak dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari atau ia merupakan orangtua tunggal yang harus membesarkan ank-
anaknya. Menurut teori perkembangan yang dikemukakan oleh Erik Erikson jika pada masa
dewasa awal seseorang menjalani kehidupan penuh dengan masalah, terkucilkan, dan tidak
mendapatkan kasih sayang yang cukup maka akan berakibat pada kondisi psikologis yang
negatif yaitu apatis atau tidak peduli dengan orang lain (Santrock, 2014).

Ibu jalanan juga merupakan salah satu kategori yang termasuk kelompok rentan karena
ia sebagai perempuan dan tergolong penduduk miskin, serta memiliki beberapa karakteristik
seperti cenderung tidak berdaya (tidak memiliki kekuasaan) di masyarakat, berisiko
terekploitasi secara fisik, psikis, atau emosional, dan sering terabaikan dari program
pemerintah. Selain itu, berbagai masalah kehidupan yang dihadapi antara lain kemiskinan,

hidup dan atau bekerja di jalanan, ada yang tidak memiliki suami, ada yang sedang hamil,
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memiliki anak usia dini, serta peran gandanya sebagai ibu, istri, dan pencari nafkah bagi
keluarganya (Tentama, Pranungsari, & Tarnoto, 2017).

Hidup sebagai ibu jalanan bukan suatu pilihan yang menyenangkan, banyak tekanan
yang harus dihadapi saat mereka menjalani peran gandanya, yaitu berjuang melayani
keluarganya di tempat tinggal dan mencari nafkah untuk menopang kebutuhan keluarga di
jalanan. Banyaknya tekanan hidup yang mereka hadapi dapat berdampak pada kondisi
psikologis, salah satunya tingkat subjective well-being yang dimilikinya.

Subjective well-being merupakan gambaran luas yang mengacu pada semua bentuk
mengenai evaluasi kehidupan seseorang atau pengalaman emosionalnya, seperti kepuasan,
afek positif, dan rendahnya afek negatif (Diener, Oishi, & Lucas, 2015). Komponen afektif
berkaitan dengan pengalaman seseorang mengenai afek positif, seperti kegembiraan,
kebersyukuran, dan kebermaknaan dan afek negatif seperti kemarahan, kesedihan, dan
kekhawatiran. Komponen kognitif mengacu pada kepuasan hidup seseorang (Diener, et.al,
2015).

Subjective well-being merupakan hal yang penting untuk dipelajari dan diteliti bukan
hanya karena menggambarkan kualitas hidup seseorang, tapi juga dapat memberikan dampak
positif dalam kehidupan. Salah satu manfaat positif memiliki level subjective well-being yang
tinggi adalah manfaat terhadap kesehatan dan daya tahan tubuh, dimana orang yang bahagia
cenderung lebih sehat, tidak mudah sakit, cenderung berumur panjang, dan dapat mengontrol
diri (Diener & Chan, 2011).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, paper ini dibuat untuk menjelaskan
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi subjective well-being pada ibu jalanan melalui
beberapa tahap yaitu mencari dan menyeleksi berbagai hasil penelitian yang terkait,
kemudian menganalisis dan mensintesis temuan-temuan dalam penelitian, dan menyusunnya

menjadi paper.

Subjective Well-Being

Subjective well-being merupakan gambaran luas yang mengacu pada semua bentuk
mengenai evaluasi kehidupan seseorang atau pengalaman emosionalnya, yang meliputi
kepuasan, afek positif, dan rendahnya afek negatif (Diener, Oishi, & Lucas, 2015).
Veenhouven (2011) menjelaskan bahwa subjective well-being merupakan tingkat di mana
seseorang menilai kualitas kehidupannya sebagai sesuatu yang diharapkan dan merasakan

perasaan yang menyenangkan.



Subjective well-being dimaknai sebagai evaluasi kehidupan (life evaluation) yang
dirasakan seseorang terhadap aspek kehidupan tertentu maupun kehidupannya secara
keseluruhan dengan juga mempertimbangkan perasaan (affect) yang mencakup pengalaman
emosional yang dialami, dan eudaimonia (flourishing/eudaimonic) yang mengacu pada
fungsi psikologi seseorang yang dapat berjalan dengan baik (OECD, 2013).

Komponen afektif berkaitan dengan reaksi afektif seseorang saat mengevaluasi
kondisi dan peristiwa di dalam hidupnya dan terbagi menjadi dua, yaitu afek positif dan afek
negatif. Afek positif adalah emosi-emosi yang merefleksikan reaksi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa yang menunjukkan bahwa hidup berjalan sesuai dengan apa yang ia
inginkan, misalnya tertarik atau berminat akan sesuatu (interested), gembira (excited), kuat
(strong), antusias (enthusiastic), waspada atau siap siaga (alert), bangga (proud),
bersemangat (inspired), penuh tekad (determined), penuh perhatian (attentive), dan aktif
(active). Afek negatif merefleksikan respon negatif yang dialami seseorang sebagai
reaksinya terhadap keadaan dan peristiwa yang mereka alami, misalnya sedih atau susah
(distressed), kecewa (disappointed), bersalah (guilty), takut (scared), bermusuhan, (hostile),
lekas marah (irritable), malu (shamed), gelisah (nervous), gugup (jittery), dan khawatir
(afraid) (Diener, et.al, 2015).

Komponen subjective well-being lainnya adalah komponen kognitif yang mengacu
pada kepuasan hidup seseorang, terdiri dari kepuasan hidup secara global (life satisfaction),
yaitu evaluasi responden terhadap kehidupannya secara menyeluruh dan kepuasan pada
domain tertentu seperti kesehatan fisik dan mental, pekerjaan, rekreasi, hubungan sosial dan
keluarga. Kedua komponen tersebut tidak sepenuhnya terpisah.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat diartikan
bahwa subjective well-being adalah konsep yang mencakup pada bagaimana seseorang
memikirkan, mempersepsikan, dan merasakan kehidupan mereka dalam berbagai keadaan
yang terjadi dan dialami, baik secara kognitif maupun afektif.

Subjective well-being merupakan hal yang penting untuk dipelajari dan diteliti bukan
hanya karena menggambarkan kualitas hidup seseorang, tapi juga dapat memberikan dampak
positif dalam kehidupan. Subjective well-being berkaitan erat dengan berbagai hal penting
dalam kehidupan, seperti hubungan sosial (Seligman, 2011), kesehatan fisik termasuk
kematian dan usia yang panjang (Diener & Chan, 2011), dan kesehatan mental (Diener &
Seligman, 2002).



Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Subjective Well-Being Pada Ibu Jalanan
Pendapatan

Walaupun masih banyak perdebatan dikalangan peneliti, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan seseorang berpengaruh pada tingkat subjective well-being
yang dimilikinya (Howell & Howell, 2008; Howell, Kern, & Lyubomirsky, Lucas &
Schimmack, 2007; Diener & Diener, 2002). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pendapatan dengan satu atau lebih dari tiga komponen subjective well-being
(kepuasan hidup, aspek positif, dan aspek negatif) (Lucas, Diener, & Suh, 2007).
Religiusitas

Penelitian yang dilakukan Ashari dan Dahriyanto (2016) pada penduduk miskin
menunjukkan bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh tingkat religiusitas yang digambarkan
dengan kualitas ketaatan beribadah atau hubungan dengan Tuhan, dan partisipasi individu
dalam kegiatan religius dan peribadatan. Individu yang memiliki kualitas ketaatan beribadah
dan hubungan dengan Tuhan yang baik cenderung memiliki tingkat subjective well-being
yang tinggi. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa orang yang selalu terlibat aktivitas
religius dan rajin beribadah cenderung memiliki akhlag yang baik, sopan dalam bergaul, dan
mampu mengendalikan stres dalam hidup sehingga tingkat subjective well beingnya tinggi
(Eryilmasz, 2015). Holder, Coleman, dan Wallace (2010) juga menjelaskan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh terhadap tingkat subjective well-being seseorang.
Kebersyukuran

Penelitian yang dilakukan oleh Robustelli dan Whisman (2018) menunjukkan bahwa
kebersyukuran memiliki korelasi positif terhadap subjective well-being, yaitu pada komponen
kepuasan hidup pada domain hubungan sosial, pekerjaan, dan kesehatan, serta kepuasan
hidup secara global di Amerika dan Jepang. Penelitian yang dilakukan oleh Sapmaz,
Yildirim, Topguoglu, Nalbant, dan Sizir (2016) juga menunjukkan bahwa kebersyukuran
memiliki korelasi positif secara sgnifikan dengan kebahagiaan. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki hubungan dengan subjective well-being (Chan,
2013).
Kepribadian

Soto (2013) menyatakan bahwa tingkat subjective well-being yang tinggi
berhubungan dengan tingginya tingkat Ekstraversion, Agreeableness, dan Conscientiousness,
serta rendahnya tingkat Neuroticism. Tatarkiewicz (Diener 1984) menyatakan bahwa
kepribadian merupakan hal yang paling berpengaruh terhadap subjective well-being

dibandingkan dengan faktor lainnya. Hal ini dikarenakan beberapa variabel kepribadian



menunjukkan kekonsistenan dengan subjective well-being, diantaranya self esteem. Pada saat
orang mengalami ketidakbahagiaan ternyata self esteem ini juga dalam keadaan menurun
(Laxer dalam Diener, 1984).
Dukungan sosial

Menurut penelitian yang dilakukan Amalia (2014), dukungan sosial (social support)
meliputi aspek emotional support, instrumental support,informational support, dan appraisal
support, memiliki korelasi positif dengan kebahagiaan. Li, Yu, dan Zhou (2014) juga
menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan langsung yang signifikan dengan

subjective well-being.

Kesimpulan

Subjective well-being adalah evaluasi subjektif seseorang terhadap hidupnya yang
meliputi komponen kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Setiap orang, termasuk ibu
jalanan memiliki subjective well-being yang sangat bervariatif dan dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Banyaknya tekanan hidup yang dihadapi oleh ibu jalanan dapat berdampak pada
tingkat subjective well-being yang dimilikinya.

Berdasarkan kajian yang dilakukan terdapat faktor-faktor dapat mempengaruhi tingkat
subjective well-being vyaitu pendapatan, religusitas, kebersyukuran, kepribadian, dan

dukungan sosial dapat mempengaruhi subjective well-being pada ibu jalanan.
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